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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah Penelltian
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simpulkan bahwa secara ekspilisit organisasi kemahasiswaan dapat menjadi
medium bagi mahasiswa untuk melatih atau mengasah ketersmpilan dalam
beid ikasi

Pads dasarnya, mahasiswa sebagai salah satu kalangan intelektual,
dituntut untuk bisa berkomunikasi dengan batk dan benar untuk menunjang



kemampuan skademiknya. Hal ini disebabkan kehidupan kampus yang tidak
hanya berkutat di dalam ruang kulish saja, namun mahasiswa juga dituntut
mempersiapkan dirt untuk siap memasuki dunia pekerjaan. Mahasiswa yang
sebagai lulusan dari Perguruan Tinggi juga harus bersaing dengan mahasiswa
lammnya untuk mendopatkan posisi di perusshaan afau instansi tertentu,
sehingga mahasiswa perlu umtuk memaksimalkan kmmupuann:ra bukan

individu dan secars umum sudah diakui sebagai hal yang sangat penting
untuk menjadi individu dalam menjalani proses kehidupan. Melalui
komunikasi interpersonal, individu dapat berinteraksi dengan orang lain,
mengenal orang lain dan dapat mengenal diri sendin (Devito, 2013).

Selain itu, Johson (1993) juga berpendapat bahwa keterampikin
berkomunikasi bukan merupakan keternmpilan bawaan sejak lahir dan tidok akan



ditasilkan dari proses belajar dan latihan. Atif mengikuti organisasi
kemohasiswasn juga meropakan salah satu cara untuk memingkatkan
kemampuan komunikasi interpersonal mahasiswa di perguruan tinggi. Sebab,
di dalam organisasi terdapat hubungan antar manusia dan interaksi di dalamnya

Mahasiswa (SEMA) yang terbagi ke dalam 33 UKM dan salah satu UKM
yang dikenal selalu aktif berkegiatan dan banyak pemimat yaitu UKM
Komunitas Multimedia Amikom Yogyakarta atan dikenal dengan sebutan
KOMA. UKM KOMA sendiri merupakan unit kegiatan mahasiswa yang
berperan dalam mengembangkan bakat dan nanat mahasiswa khususnya di
bidang multimedia,



KOMA berdiri dengan tujuan sebagai wadah serta wahana untuk
mengembangkan ilmu dan ketersmpilan mahasiswa di bidang multimedia
dengan menggandeng rasa kekeluargasn dan profesionslisme. Jadi selan
membuat karya, KOMA juga memiliki banyak kegiatan pelatihian multimedia
vang sifamya wajib karena sudah tertera di dalam program  kera
kepengurusan KOMA. Kegiatan pelatihan multimedia tersebut merupakan
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s KOMA adalah kunei

Selain itu, setinp tohunnya KOMA membuka pendafiuran bagi
mahasiswa Universitas Amikom Yogyakarta vang ingin menjadi bagian dari
keluargs KOMA. Antusias mahasiswa sendin terbilang tingg, hal tersebut
dapat dilihat dan jumlah mahasiswa yang bergabung ke UKM KOMA setiap
tohunnya. Pada periode 2019-2020, mahasiswa Universitas Amikom



Yogyakarta yang bergabung ke UKM KOMA sejumlah 614 orang (Amsip
KOMA, 2019-2020).

Dengan jumlah anggota yang terbilang banyak tersebut, maka upaya-
upaya pembinaan dan kepelatihan | menioring ) yang dilakukan oleh Pengurus
KOMA tentu tidok mudah dan tergolong rumit Ini menjadi tantangan
tersendiri bagi Pengurus KOMA, kiifena hampir seluruh kegiatan tersebut

ha 7 _Ami s KOMA mengajarkan ilmu

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di ates, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah bagaimana peran UKM KOMA dalam membanmun
keterampilan komunikasi interpersonal?



1.3 Tujuan Masalah
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
menjelaskan dan mendeskripsikan upaya UKM KOMA dalam membangun
komunikasi interpersonal.
1.4  Manfaat Penelitian
Selanjutnys dalam penai ian férdapat beberapa manfaat, baik bam
peneliti, mahasiswis, maupun si, yakni sebagai berikut:

1.4.1 B |

1.5 Sistematika Penu

Agar memperole it dan jelas dalam penelitian

ini. maka penulis umnyunm}mhdﬂmnlmhub masing-masing babnya
dirinci secara garis besar dalam sub-sub bab sebagai berikut:

Bab I pada penelitian ini merupakan pendahuluan yang meliputi latar
belakang masalah penelitian, rumusan masalah. tujuan penelitian, mantaat



Selanjutnya untuk Bab [I yakni tinjauan pustaka yang meliputi landasan
teori, penelitian terdahulu dan keranghka pikir. Landasan teori diantaranya
terdiri dari pengertian peran, organisasi kemahasiswaan dan komunikasi
Behaviorisme,
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